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Pendidikan Islam merupakan aspek penting dalam kehidupan seorang 
muslim. Pendidikan Islam yang paling penting adalah penanaman akhlak pada diri 
peserta didik. Semrawutnya keberagamaan saat ini seperti tidak mencerminkan 
wajah Islam yang rahmatan lil‟alamin. Islam seolah-olah kehilangan jati dirinya, 
seseorang saling menyalahkan yang lain, golongan satu menyalahkan golongan 
yang lain. Pendidikan Islam yang ada pada sekolah-sekolah dan instansi lainnya 
dipertanyakan, sesungguhnya apa yang dipelajari sehingga Islam menjadi terkesah 
tidak ramah tapi selalu marah-marah. Emha Ainun Nadjib dengan pemikirannya 
yang fleksibel dapat dijadikan refrensi dalam pengajaran Islam yang lebih netral, 
berkasih sayang antar sesama namun juga kritis. Melalui bingkai humanisme, 
pemikiran Emha dituangkan kedalam pokok bahasan pendidikan Islam saat ini. 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research). 
Sumber data yag digunakan adalah primer dan sekunder dimana sumber primer 
berupa buku yang ditulis oleh Emha Ainun Nadjib “Kiai Hologram” dan 
“Pemimpin yang Tuhan”, sedangkan sumber sekunder adalah segala bentuk buku-
buku yang berkaitan dengan tema yang diteliti, terutama buku-buku, atau artikel-
artikel Emha Ainun Nadjib seperti „Tuhan pun Berpuasa‟, „Tidak, Jibril Tidak 
Pensiun‟, „Markesot Bertutur‟ „Hidup Harus Pintar Ngegas dan Ngerem‟, dan 
masih banyak yang lainnya, baik dalam media cetak maupun yang bersumber dari 
internet (ig dan web caknun.com) yang berkaitan dengan tema penelitian serta 
buku dari Sumasno Hadi yang Berjudul Semesta Emha Ainun Nadjib: Bentangan 
Pengembaraan Pemikiran. Teknik pengumpulan data menggunakan teknik studi 
pustaka teknik simak. Model analisis data yang digunakan adalah analisis isi 
(content analysis).  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa filsafat pendidikan Emha yang 
bernilai ontology, epistemology dan aksiologi sesuai dengan aliran progressivisme 
dan pragmatism dalam aliran-aliran yang terdapat pada filsafat pendidikan dan 
filsafat pendidikan Islam. Kurikulum yang digunakan adalah Child-Centered or 
Community-Centered Schools. Dasar pemikirannya adalah al-Qur‟an dan Hadis. 
Tujuan dari humansime teistik Emha dalam pendidikan adalah membentuk watak 
serta peradaban yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa 
dan agama. Materi yang ada pada humanism teistik Emha adalah materi akhlak. 
Dan metode yang digunakan berdasarkan teori Omar Mohammad al-Thoumy, 
metode yang paling tepat bagi humanisme teistik Emha adalah metode lingkaran 
(halaqah), riwayat, mendengar dan membaca, serta pemahaman dan lawatan. 
 






DYAH PUTRI MUSYAROFAH: Theistic Humanism Emha Ainun Nadjib and 
The Contributions to Islamic Education. Thesis. Yogyakarta: Faculty of 
Tarbiyah and Teacher Training, UIN Sunan Kalijaga, 2019. 
 Islamic education is an important aspect in the life of a Muslim. The most 
important Islamic education is the cultivation of morals in students. The current 
religious chaos does not reflect the face of Islam which is rahmatan lil'alamin. 
Islam seems to lose its identity, someone blames each other, group one blames the 
other. Islamic education in schools and other institutions is questioned, actually 
what is learned so that Islam becomes an unfriendly, but always angry, gasp. 
Emha Ainun Nadjib with her flexible thoughts can be used as references in the 
teaching of Islam that is more neutral, affectionate among others but also critical. 
Through the frame of humanism, Emha thought is poured into the subject of 
Islamic education today. 
This research is library research. The data sources used are primary and 
secondary where the primary source is a book written by Emha Ainun Nadjib 
"Kiai Hologram" and "Leader of God", while secondary sources are all forms of 
books related to the theme under study, especially books , or Emha Ainun Nadjib's 
articles such as 'God Fasts', 'No, Jibril Doesn't Retire', 'Markesot Bertutur' 'Life 
Must Be Smart and Expressive', and many others, both in print and sourced from 
internet (ig and caknun.com web) related to the theme of the research as well as 
the book from Sumasno Hadi Entitled Emha Ainun Nadjib Universe: A Range of 
Wandering Thought. Data collection techniques use the technique of library 
research, see. The data analysis model used is content analysis. 
The results of the study show that Emha's philosophy of education that is 
valued ontology, epistemology and axiology is in accordance with the flow of 
progressivism and pragmatism in the schools found in the philosophy of education 
and philosophy of Islamic education. The curriculum used is Child-Centered or 
Community-Centered Schools. The rationale is the Qur'an and Hadith. The aim of 
the theistic humansime Emha in education is to form useful character and 
civilization in order to educate the life of the nation and religion. The material in 
Emha's theistic humanism is moral matter. And the method used based on Omar 
Mohammad al-Thoumy's theory, the most appropriate method for Emha's theistic 
humanism is the method of circle (halaqah), history, listening and reading, and 
understanding and lawatanl. 
 










PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 
Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543 b/U/1987, tanggal 22 
Januari 1988. 
A. Konsonan  
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin 
dapat dilihat pada halaman berikut: 





ة Ba‟ B Be 
د Ta‟ T Te 
ث Ṡa‟ Ṡ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim J Je 
ح Ḥa Ḥ Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha Kh Ka dan ha 
د Dal D De 
ذ Żal Ż Zet (dengan titik di atas 
ز Ra‟ R Er 
ش Zai Z Zet 
viii 
 
س Sin S Es 
ش Syin Sy Es dan ye 
ص Ṣad Ṣ Es (dengan titik di bawah) 
ض Ḍad Ḍ De (dengan titik di bawah) 
ط Ṭa‟ Ṭ Te (dengan titik di bawah) 
ظ Ẓa‟ Ẓ 
Zet (dengan titik di 
bawah) 
ع „Ain „__ Koma terbalik di atas 
غ Gain G Ge 
ف Fa‟ F Ef 
ق Qaf Q Qi 
ك Kaf K Ka 
ل Lam L El 
و Mim M Em 
ٌ Nun N En 
ٔ Wawu W We 
ِ Ha‟ H Ha 
ء Hamzah __‟ Apostrof 





B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 
حددعتي Ditulis muta‟addidah 
ةدع Ditulis  „iddah 
 
C. Ta’ Marbutah Di Akhir Kata 
1. Bila dimatikan ditulis h 
خًكح Ditulis ḥikmah  
ةلع Ditulis  „illah 
 
(Ketentuan ini tidak diperlukan bagi kata-kata Arab yang sudah terserap 
dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya, kecuali bila 
dikehendaki lafal aslinya).  
 
2. Bila diikuti kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, maka 
ditulis dengan h 
ءبينؤلاا خياسك Ditulis karᾱmah al-auliyᾱ‟ 
سطفناحبكش Ditulis  zakᾱh al-fiṭri 
 














E. Vokal Panjang 

















F. Vokal Rangkap 











G. Vokal Pendek Yang Berurutan Dalam Satu Kata Dipisahkan Dengan 
Apostrof 
ىتَاا Ditulis a‟antum 
دددعا Ditulis u‟iddat 
ىتسكش ٍئن Ditulis la‟in syakartum 
 
H. Kata Sandang Alif + Lam 
Bila diikuti huruf Qamariyyah maupun Syamsiyah ditulis dengan 
menggunakan huruf “al”. 
ٌاسقنا Ditulis al-Qur‟ᾱn 
سبيقنا Ditulis al-Qiyᾱs 
ءبًسنا Ditulis al-Samᾱ‟ 
سًشنا Ditulis al-Syams 
 
I. Penulisan Kata-Kata Dalam Rangkaian Kalimat 
ضٔسفنا ئذ Ditulis żawī al-furūḍ 




























 َِمئََٰٓبَجق َٔ  بٗثُٕعُش ۡىُك ََُٰۡهَعَج َٔ  ََٰىثَُأ َٔ  ٖسَكَذ ٍ ِّي ىُك َََُٰۡقهَخ بََِّإ ُسبَُّنٱ َب َُّٓيأ
َٰٓ ََٰي
  سِيجَخ ٌىِيهَع َ َّللَّٱ ٌَّ ِإ ْۚۡىُك ََٰىقَۡتأ ِ َّللَّٱ َدُِع ۡىُكَيَسَۡكأ ٌَّ ِإ 
ْۚ
ْا َٰٕٓ ُفَزبََعِتن 
 
“Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari seorang laki-
laki dan seorang perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan 
bersuku-suku supaya kamu saling kenal-mengenal. Sesungguhnya orang 
yang paling mulia diantara kamu disisi Allah ialah orang yang paling 
takwa diantara kamu. Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha 




Semesta merupakan manifestasi diri, positif tidaknya bergantung dengan 
apa yang ada pada dirimu sendiri. Perbanyak muhasabah, perbanyak baca, 
cari hikmah dan renungi setiap yang terjadi dalam hidupmu. 
Aplikasikan sifat Rahman Allah pada dirimu kepada semua makhluk. 
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A. Latar Belakang Masalah 
Humanisme, salah satu cabang filsafat yang berfokus pada 
pembahasan mengenai hakikat atau inti dari manusia itu sendiri secara social. 
Isu mengenai humanisme memang sudah lama di bicarakan terutama 
dikalangan elite akademisi dan terus berkembang dalam hal pemikiran dari 
setiap tokoh setiap kejadian pada zamannya, humanisme selalu dinamis 
namun tetap pada inti dari asal katanya, human yang memfokuskan pada 
hakikat manusia.   
Wacana mengenai humanisme sebenarnya sudah lama dikaji dalam 
pemikiran filsafat Yunani Kuno. Sebagaimana jejak kemunculannya dalam 
bentuk perhatian para filsuf Yunani Kuno pada tema kosmologi dan 
antropologi metafisik, humansime secara khusus dan langsung memang 
sangat intens membicarakan tema-tema tentang alam, kodrat manusia, serta 




Dalam kerangka postmodern hari ini, humanisme dianggap bagian dari 
megaproyek modernisasi yang kendati awalnya beramisi besar meniupkan 
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gelombang humansisasi, dalam perkembangannya berakhir dengan proses de-
humanisasi yang parah dan berskala global. Jika kita menengok kembali awal 
kemunculannya, maka segera tampak bahwa situasi Indonesia hari-hari ini 
mirip dengan situasi abad pertengahan yang telah menyebabkan lahirnya 
humanisme awal. Saat itu, Eropa abad 14 diwarnai hiruk pikuk wacana 
keagaman yang sangat nyiyir terhadap konsep-konsep doktrin dan akhlak , 
yang berlanggap ketakutan atas dosa, bencana, dan siksaan Tuhan. Wacana 
teologis menjadi sangat rinci dan suci sementara praksis perlakuan terhadap 
manusia dan nilai-nilai manusiawi justru keras dan keji.
2
 
Manusia lebih sering mengecap dirinyalah yang paling benar, orang 
yang tak sepemikiran dengannya ia katakan salah. Padahal hakikat kebenaran 
yang sebenarnyapun tidak ada yang tahu seperti apa. Benar menurut versi 
individu satu belum tentu benar bagi individu yang lain. Manusia sebagai 
objek sentral bagi seluruh upaya dan capaian-capaiannya tetap tidak diketahui, 
atau dalam bentuk tertentu dilupakan.
3
 Manusia sebagai makhluk yang paling 
sempurna yang memiliki akal dan tidak dimiliki oleh makhluk yang lainnya. 
Humanisme atau nilai-nilai dari manusia itu sendiri dirasakan mulai terkikis 
dan hilang dari setiap individu dengan banyaknya kejadian yang memang 
melanggar nilai-nillai humansime.  
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Banyak kasus yang terjadi karena keserakahan dan kefanatikan 
manusia lalu tega menyakiti manusia yang lainnya hanya karena faham yang 
mereka anut tidak sejalan dengan apa yang mereka percayai. Penghujatan 
dimedia social, bullying dimana-mana, dan bahkan sampai pengeboman yang 
terjadi akhir-akhir ini di Indonesia dengan mengatasnamakan Agama. 
Humanisme serasa hilang, manusia saling menjatuhkan. Mengingkari dari 
fitrahnya yang wajib mengasihi sesama tanpa memandang suku, ras, budaya 
dan agama. 
Dalam peliknya situasi kebobrokan moral manusia saat ini, masih 
banyak orang dengan pemikiran yang menurut sebagian orang bisa 
mengembalikan hakikatnya manusia yang memiliki akal budi dan paling 
sempurna diantara makhluk yang lainnya. ―alat utama menjadi manusia dalam 
Islam itu bukan Alquran Hadis, tapi akal mu‖ salah satu petikan kalimat dari 
Emha Ainun Nadjib, seorang budayawan, penyair, seniman, penulis, juga 
pemikir dan banyak yang mengatakan beliau adalah kiai meski dirinya enggan 
disebut sebagai kiai. Emha dalam usahanya mengembalikan moralitas 
manusia tanpa membedakan apapun baik dari suku entitas budaya bahkan 
agama. Dalam kegiatannya berkeliling nusantara, di pelosok-pelosok desa, 
merangkul semua umat untuk membersihkan hati dari sifat-sifat buruk sangka 
kepada sesama menyimpan banyak sekali makna yang terurat maupun yang 
tersirat. Jika dalam filsafat, pemikirannya masuk pada nilai-nilai humanisme 
4 
 
yang sangat dalam dan tidak pula meninggalkan sikap katauhidan dalam 
pemikirannya tersebut.  
Masalah pendidikan merupakan masalah hidup dan kehidupan 
manusia. Proses pendidikan berada dan berkembang bersama proses 
perkembangan hidup dan kehidupan manusia bahkan keduanya pada 
hakikatnya adalah proses yang satu.
4
 Filsafat pendidikan Islam merupakan 
kajian secara filosofis mengenai berbagai masalah yang terdapat dalam 
kegiatan pendidikan yang di dasarkan pada Alquran dan al-Hadis sebagai 




Pada prakteknya, pendidikan di sebuah instansi kependidikan terlihat 
sangat teistik hingga terkadang membuat pola pikir dari subjek penerima ilmu 
menjadi sempit hanya terbatas pada nilai-nilai yang bersifat taktis tanpa 
melihat nilai kemanusiaan pada sesama mausia. Masalah pendidikan 
merupakan masalah yang langsung berhubungan dengan kehidupan dan hidup 
manusia. Ruang lingkupnya pun luas meliputi masalah seluruh aspek hidup 
dan kehidupan secara luas, dan masalah-masalah sederhana yang menyangkut 
praktek dan pelaksanaan pendidikan itu sehari-hari.  
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 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 15. 
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Menyikapi dari banyaknya fenomena yang terjadi di Indonesia akhir-
akhir ini dan fakta-fakta yang di dapat dari lapangan, maka penulisan tesis ini 
akan membahas seperti apa pemikiran humanisme teistik Emha Ainun Nadjib 
dan kontribusi nya bagi Filsafat Pendidikan Islam. 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana hakikat Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi Emha Ainun 
Nadjib? 
2. Bagaimana Konsep Humanisme Emha Ainun Nadjib? 
3. Bagaimana Kontribusi Humanisme Teistik Emha bagi Filsafat Pendidikan 
Islam? 
C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
a. Untuk mengetahui hakikat Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi 
Emha Ainun Nadjib. 
b. Untuk mengetahui konsep humanisme Emha Ainun Nadjib. 
c. Untuk mengetahui Relevansi Humanisme Teistik Emha Dan 
Kontribusinya Bagi Filsafat Pendidikan Islam 
2. Manfaat Penelitian  
a. Manfaat akademis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu memberikan sumbangsih atau 
kontribusi terhadap para pendidik terkhusus pendidik pendidikan 
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Islam untuk mengetahui pentingnya nilai-nilai humanisme yang 
diterapkan dalam pendidikan Islam agar seiap individu mampu 
menjalankan perintah beragama tanpa banyak  melanggar nilai-
nilai kemanusiaan sekecil apapun yang ditanamkan pada 
pendidikan Islam di lembaga pendidikan maupun masyarakat luas. 
Serta Memberikan kontribusi pemikiran pada usaha-usaha untuk 
memperbanyak khasanah intelektual atau khasanah pemikiran 
tentang pendidikan agama Islam secara lebih kontekstual. 
b. Manfaat Praktis 
1) Penelitian ini diharapkan mampu menambah wawasan bagi penulis 
mengenai humanisme teistik dan kontribbusinya bagi pendidikan 
Islam. 
2) Dapat menjadi bahan masukan bagi para guru PAI agar dapat 
mengembangkan pengetahuannya dalam memilih materi, metode, 
dan strategi pembelajaran PAI.  
3) Memberikan kontribusi pemikiran pada upaya-upaya yang 
dilakukan dalam rangka perbaikan system pendidikan Islam yang 
telah berlangsung 
D. Kajian Pustaka 
Penelitian mengenai humnisme dalam pendidikan islam yang relevan 
antara lain adalah penelitian dari Sumasno Hadi, jurnal Filsafat, Vol. 27. No. 
1, Februari 2017 mengenai “Humanisme Teistik Emha Ainun Nadjib dan 
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Kontribusinya Bagi Kehidupan Sosial”, penelitian tersebut bertujuan untuk 
meninjau pemikiran-pemikirn Emha dalam perspektif filsafat humanisme. 
Hasil dari penelitian adalah bahwa pemikiran Emha memiliki spirit yang kuat 
dalam pembelaannya kepada aspek-apsek kemanusiaan (humanisme). Spirit 
tersebut didukung oleh nilai spiritualitas dan religiousitasnya yang mengarah 
pada tujuan etisnya, yaitu sebuah ―kesadaran‖. Humanisme Emha merupakan 
humanisme teistik yang mempunyai potensi solutif untuk dijadikan refleksi 
kritis terhadap problematika kehidupan social.
6
 
Kedua, penelitian dari Andreas Doweng Bolo, “Humanisme Teistik: 
Eksistensialisme” dalam Humanisme dan Humniora: Relevansinya bagi 
Pendidikan, Penelitan ini menjelaskan mengenai sumbangan eksistensialisme  
pada dinamika paham ketuhanan (eksistensialisme teistik).
7
 Dan 
keterkaitannya dengan nilai humanisme. 
Ketiga, Yushinta Eka Farida, Jurnal Tarbawi Vol. 12. No. 1. Januari-
juni 2015 mengenai “Humanisme dalam Pendidikan Islam” penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui seberapa penting nilai-nilai humanis dalam 
pendidikan Islam. Humanisme sebagai aliran filsafat modern yang ―anti-
religius‖, Tetapi dalam pengertian yang lain, dimana para pendukungnya 
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 Sumasno Hadi, Humanisme Teistik Emha Ainun Nadjib dan Kontribusinya Bagi Kehidupan 
Sosial, Jurnal Filsafat, Vol. 27, No. 1, Februari 2017. 
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Keempat, penelitian Saifullah Idris dan Tarbani ZA, Jurnal Edukasi, 
Jurnal Bimbingan Konseling, p-ISSN : 2460-4917 e-ISSN : 2460-5794 yang 
membahas mengenai “Realitas Konsep Pendidikan Humanisme dalam 
Konteks Pendidikan Islam” yang mana penelitian tersebut bertujuan untuk 
memetakan realitas konsep pendidikan humanisme dalam konteks pendidikan 
Islam. System pendidikan Islam dibangun atas dasar nilai humanistik sejak 
awal muncul sesuai dengan esensinya sebagai agama umat manusia. Islam 
menjadikan dimensi manusia sebagai orientasi pendidikian. Wawasan 
humanisme dalam pendidikan mengusung prinsip memberdayakan setiap 
manusia sebagai individu yang bebas untuk mengembangkan potensinya. Itu 
berarti pendidikan diadakan untuk mengelola dan mengembangkan diri 
manusia agar bisa menjadi manusia utuh sesuai kodrat manusia.
9
 
Kelima, penelitian dari Husna Amin, Jurnal Substansia, Vol. 15, No. 
1, April 2013 tentang ―Aktualisasi Humanisme Religius Menuju Humanisme 
Spiritual Dalam Bingkai Filsafat Agama‖, penelitian ini membahas aktualisasi 
humanisme religious menuju humanisme spiritual merupakan salah satu 
                                                          
8
 Yushinta Eka Farida, Humanisme dalam Pendidikan Islam, Jurnal tarbawi Vol. 12. No. 1 
Januari 2015. 
9
 Saifullah Idris & Tabrani ZA, Realitas Konsep Pendidikan Humanisme Dalam Konteks 
Pendidikan Islam, Jurnal Edukasi Bimbingan Konseling p-ISSN: 2460-4917 e-ISSN: 2460-5794. 
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model yang baik dan pantas ditawrkan bagi upaya menyikapi tantangan global 
dengan mencoba menemukan kembali nilai-nilai kemanusiaan yang hilang. 
10
  
E. Kerangka Teoritik 
1. Dimensi Kajian Filsafat 
a. Ontologi 
Ontologi merupakan cabang teori yang membicarakan hakikat 
sesuatu yang ada. Istilah ontologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu 
taonta yang berarti ‗yang berada‘, dan logos berarti ilmu pengetahuan 
atau ajaran. Dengan demikian, ontologi berarti ilmu pengetahuan 
ajaran tentang yang berada.
11
 Menurut Antony Flew, dikatakan bahwa 
ontologi merupakan cabang dari metafisika yang menaruh perhatian 
pada studi tentang hakikat yang ada (The Branch of metaphysical 




Epistemologi sering juga disebut dengan teori pengetahuan 
(theory of knowledge). Secara etimologi, istilah epitemologi berasal 
dari bahasa Yunani episteme, yang artinya ilmu atau teori. Jadi, 
epitemologi dapat didefinisikan sebagai cabang filsafat yang 
mempelajari asal mula atau sumber, struktur, metode, dan syahnya 
                                                          
10
 Husna Amin, Aktualisasi Humanisme Religius menuju humanisme spiritual dalam Bingkai 
Filsafat Agama, Jurnal Subtansia, Vol. 15, No. 1, April 2013. 
11
 Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, dan 
Aksiologis, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), hlm. 90. 
12
 Biyanto, Filsafat Ilmu dan Ilmu Keislaman, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 139.  
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(validitas) pengetahuan serts batasan pengethuan.
13
 Dalam beberapa 
pengertian tersebut, terma know (tahu) menjadi kata kunci. Menurut 
Qodru Azizy, kata know di sini sangat berhubungan dengan truth 
(kebenaran) dalam pembahasan tentang filsafat ilmu. Itu berarti setia 
pengetahuan yang diperoleh dari proses ―tahu‖ dengan memanfaatkan 





Istilah aksiologi berasal dari perkataan (Yunani) yang berarti 
nilai, dan logos yang berarti ilmu atau teori. Jadi, aksiologi adalah 
‗teori tentang nilai‘. Nilai yang dimaksud adalah seseuatu yang 
dimiliki manusia untuk melakukan berbagai pertimbangan tentang apa 
yang dinilai. Teori tentang nilai yang dalam filsafat mengacu kepada 
permasalahan etika dan estetika.  
Aksiologi adalah ilmu pengetahuan yang menyelidiki hakikat 
nilai, yang umumnya ditinjau dari sudut kefilsafatan. Aksiologi juga 
menunjukkan kaidah-kaidah apa yang harus kita perhatikan di dalam 
menerapkan ilmu ke dalam praktis. 
15
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 Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, dan 
Aksiologis,…, hlm. 102. 
14
 Biyanto, Filsafat Ilmu dan Ilmu Keislaman,…., hlm. 157. 
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Loren Bagus merangkum beberapa pengertin aksiologi. 
Pertama, aksiologi adalah analisis nilai-nilai. Arti analisis adalah 
membatasi arti, ciri-ciri, asal, tipe, kriteria, dan status epistemologis 
dari nilai-nilai tersebut. Kedua, aksiologi merupakan studi yang 
menyangkut teori umum tentang nilai atau studi yang berkaitan 




Ontologi, Epistemologi, dan Aksiologi yang ada tersebut akan 
digunakan sebagai teori landasan untuk menjelaskan Humanisme 
Teistik Emha Ainun Nadjib dalam dimensi filsafat yang lebih rinci. 
2. Humanisme Teistik 
Secara etimologis, istilah humanisme erat kaitannya dengan kata 
Latin Klasik, yakni humus, yang berarti tanah atau bumi. Dari kata 
tersebut muncul kata homo yang berati manusia (makhluk bumi) dan 
humanus yang lebih menunjukkan sifat ―membumi‖ dan manusiawi. 
Istilah yang senada dengannya adalah kata Latin ―humilis‖, yang berati 
kesederhanaan dan kerendahan hati.
17
  
Humanisme sebagai doktrin yang menekankan bahwa yang 
terpenting dalam alam semesta adalah factor alam semesta itu sendiri.
18
 
                                                          
16
 Biyanto, Filsafat Ilmu dan Ilmu Keislaman,…., hlm. 164. 
17
 Tony Davies, 1997, Humanisme, (London: Routledge, 1997), hlm. 125. 
18
 Albert Avey V.E, Aliran-aliran filsafat, terj. Endang Daruri Asdi, (Yogyakarta: Fakultas 
Filsafat UGM, 1980), hlm. 10.  
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Humanisme sebagai ―yang baik yang sesuai dengan kodrat 
kemanusiaannya‖. Dalam konsep humanisme tindakan kodrat manusia 
menjadi ukuran sehingga pikiran, rasa, situasi seluruhnya akan ikut 
menentukan baik buruknya tindakan konkret manusia.
19
 
Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia, humanisme diartikan 
sebagai aliran filsafat yang bertujuan menghidupkan rasa perikemanusiaan 
dan mencita-citakan pergaulan hidup yang lebih baik. Paham yang 
menganggap manusia sebgai objek studi terpenting. Aliran zaman 
Renaissance yang menjadikan sastra klasik (di bahasa Latin dan Yunani) 
sebagai dasar seluruh peradaban manusia.
20
 
Himpunan prinsip-prinsip dasar kemanusiaan yang disepakati 
bersama, bisa dikemukakan dalam arti yang lebih luas dengan istilah 
―humanisme‖. Humanisme ialah aliran filsafat yang menyatakan bahwa 
tujuan pokok yang dimilikinya adalah untuk keselamatan dan 
kesempurnaan manusia. Ia memandang manusia sebagai makhluk mulia, 
dan prinsip-prinsip yang disarankannya didasarkan atas pemenuhan 
kebutuhan-kebutuhan pokok yang bisa membentuk manusia. Dari segi 
historis ―humanis‖ berarti suatu gerakan intelektual dan kesustraan yang 
pertama kali muncul di Italia pada paruh abad ke-14 Masehi. Gerakan ini 
                                                          
19
 Poejawiyatna, Etika Filsafat Tingkah Laku, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), hlm. 34. 
20
 KBBI offline, Aplikasi Resmi Badan Pengembang dan Pembinaan Bahasa, Kementrian 
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia.   
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Seorang humanis adalah orang yang percaya dan yakin bahwa 
nilai, pengalaman, dan imajinasi manusia adalah alat terbaik yang kita 
miliki, untuk menghayati suatu kehidupan yang baik dan mengartikan 
dunia di mana kita hidup. Orang-orang pertama di Barat yang dapat kita 
katakana terinspirasi oleh visi humanis yang kita kenal adalah para filsuf 
Yunani Kuno, seperti Socrates, yang mengemukakan bahwa manusia itu 
mungkin untuk melakukan penyelidikan tentang alam dunia dan tentang 
bagaimana kita harus hidup.
22
 
Theisme merupakan salah satu bagian dari kjian Teologi (harfiah: 
Theos = Tuhan, Logos = ilmu, pemikiran). Theisme sendiri merupakan 
suatu faham yang meyakini Tuhan itu Ada. Argument-argumen yang 
dibangun  untuk membuktikan bahwa Tuhan itu Ada, merupakan bagian 
dari upaya yang dilakukan oleh teologi natural. Teologi natural merupakan 
sebuah usaha untuk memperoleh kesimpulan-kesimpulan yang bermakna 
tentang eksistensi Tuhan yang didasarkan hanya pada pikiran manusia 
saja. Teologi natural bersandar pada kemampuan-kemampuan kognitif 
manusia seperti: pengalaman, ingatan, introspeksi, penalaran deduktif, 
                                                          
21
 Ali Syari‘ati, Humanisme Antara Islam dan Madzhab Barat, Penerjemah Afif 
Muhammad,…, hlm. 39. 
22
 Mark Vernon, Mengeksplorasi Humnisme, terj. Benyamin Molan, (Jakarta: PT Indeks 
Permata Puri Media, 2015), hlm. vii. 
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penalaran induktif, dan inferensi, untuk mendapatkan eksplanasi yang 
paling baik. Ini berbeda dengan Teologi perwahyuan (revealed theology) 
yang mendasarkan argumentasinya pada pernyataan-pernyataan yang 
dianggap suatu ungkapan dari Tuhan.
23
 
Humanisme Teistik merupakan dua istilah yang berbeda dimana 
humanisme mencakup pembahasan mengenai manusia sedangkan teistik 
merupakan pembahasan mengenai Tuhan. Apabila keduanya digabungkan 
maka akan menghasilkan pengertian kurang lebih seperti  humanisme 
yang berlandaskan pada pandangan teistik (ketuhanan) atau pembeln 
terhadap ilia-nilai manusia yang bersifat dan mengacu pada nilai paling 
dasar kruhanan. Telah dijelaskan pada sub bab sebeluumnya, jika 
pemikiran Emha merupakan pemikiran yang sangat realistik, rasional, dan 
teisitik. Termasuk perlakuannya kepada sesama manusia, sangat humanis 
namun tetap bernilai spiritual-religious.  
3. Filsafat Pendidikan Islam  
a. Pengertian  
Secara harfian, kata filsafat berasal dari kata philo yang berarti 
cinta, dan kata Sophos yang berarti ilmu atau hikmah.
24
 Filsafat atau 
falsafah berarti cinta kepada kebijaksanaan atau cinta kepada 
                                                          
23
 Sindung Tjahyadi, Pergulatan Filosofis tentang Theisme dan Atheisme, jurnal, disampaikan 
dalam Sapere Aude‘02, 6 September 2002. 
24
 Abudin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wacana Ilmu, 1997), hlm. 1. 
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kebenaran. Maksudnya, setiap orang yang berfilsafat akan menjadi 
bijaksana orang yang cinta kepada pengetahuan ialah orang yang 
menjadikan pengetahuan sebagai tujuan hidupnya. Filsafat secara 
sederhana berarti ‗alam pikiran‘ atau ‗alam berfikir‘.  
Berfilsafat artinya berfikir. Berfilsafat adalah berfikir secara 
mendalam (radikal) dan sungguh-sungguh. Filsuf hanyalah orang yang 
memikirkan segala sesuatu dengan sungguh-sungguh dan mendalam. 
Filsafat adalah hasil akal budi manusia yang mencari dan memikirkan 
suatu kebenaran dengan sedalam-dalamnya. Dengan kata lain, filsafat 
adalah ilmu yang mempelajari dengan sungguh-sungguh hakikat 
kebenaran segala sesuatu.
25
 Aristoteles (384-322 SM) berpendapat 
bahwa filsafat itu menyelidiki sebab dan asas segala benda. Dan Plato 
(427-347 SM) mengatakan bahwa filsafat itu tidak lain adalah 
pengetahuan tentang segala sesuatu yang ada.
26
 
Pendidikan berasal dari kata didik. Kata didik mendapatkan 
awalan ―me‖ sehingga menjadi ―mendidik‖, berarti memelihara dan 
memberi latihan. Proses dalam memelihara dan memberi latihan 
diperlukan adanya sebuah pengajaran, tuntunan dan pimpinan 
mengenai akhlak dan kecerdasan pikiran. Kemudian pengertian 
                                                          
25
 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam : Menguatkan Epistemologi Islam dalam 
Pendidikan, (Jakarta: Ar-Ruzz Media, 2016), hlm. 17. 
26
 K. Bertens, Sejarah Filsafat Yunani (Yogyakarta: Kanisius, 1981), hlm. 155. 
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pendidikan adalah proses perubahan sikap dan tingkah laku seseorang 
atau kelompok orang dalam usaha mendewasakan manusia melalui 
usaha pengajaran dan pelatihan.
27
 
Suatu system nasional tentang istilah ―pendidikan‖ adalah 
sebagai berikut: “Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan 
peserta didik melalui kegiatan bimbingan, pengajaran, dan/atau 
latihan bagi peranannya dimasa yang akan datang”.  Pendidikan 
adalah suatu proses dalam mempengaruhi peserta didik supaya mampu 
menyesuaikan diri sebaik mungkin dengan lingkungannya, dan dengan 
demikian akan menimbulkan perubahan dalam dirinya .
28
 
Pendidikan Islam merupakan usaha untuk memperkuat iman 
dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan ajaran 
Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka 
menghormati orang lain dalam hubungan kerukunan dan kerjasama 
antar umat beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan 
Nasional.
29
 Secara sederhana pendidikan Islam adalah pendidikn 
berwarna Islam. Maka pendidikan yang Islami adalah pendidikan yang 
                                                          
27
 Haryu Islamudin, Psikologi Pendidikan, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2012), hal. 3. 
28
 Oemar Hamalik, Kurikulum dan Pembelajarannya, (Jakarta: Bumi Aksara, 2013), hal. 3. 
29
 Undang-Undang No.2 tahun 1989. 
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berdasar Islam. Dengan demikian, nilai-nilai ajaran Islam itu sangat 
mewarnai dan mendasari seluruh proses pendidikan.
30
 
Pendidikan Agama Islam adalah usaha untuk memperkuat 
iman dan ketakwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa, sesuai dengan 
ajaran Islam, bersikap inklusif, rasional dan filosofis dalam rangka 
menghormati orang lain dalam hubungan dan kerjasama antar umat 
beragama dalam masyarakat untuk mewujudkan persatuan nasional 
(UU no.2 tahun 1989).
31
 
Muzayyin Arifin dalam Filsafat Pendidikan Islam menulis, 
„Filsafat Pendidikan Islam pada hakikatnya adalah konsep berpikir 
tentang keoendidikan yang bersumber atau berlandaskan ajaran 
agama Islam tentang hakikat kemampuan manusia untuk dapat dibina 
dan dikembangkan serta dibimbing menjadi manusia muslim yang 
seluruh pribadinya dijiwai oleh ajaran islam.‟  
Munir mulkhan dalam Paradigma Intelektual Muslim: Pegantar 
Filsafat Pendidikan Islam dan Dakwah menyebutkan bahwa secara 
khusus filsafat pendidikan islam adalah ‗suatu analisis atau pemikiran 
rasional yang dilakukan secara kritis, radikal, sistematis, dan 
                                                          
30
 Heri Gunawan, Pendidikan Islam: Kajian Teoretis dan Pemikiran Tokoh, (Bandung: PT 
Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.1. 
31
 Aminudin, dkk. Pendidikan Agama Islam, (Yogyakarta: Graha Ilmu, 2006), hal. 1. 
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metodologis untuk memperoleh pengetahuan mengenai hakikat 
pendidikan Islam.‘32 
Filsafat Pendidikan Islam merupakan kajian filosofis mengenai 
berbagai masalah pendidikan yang berlandaskan ajaran Islam. Kajian 
filosofis digunakan dalam filsafat pendidikan Islam, dalam arti bahwa 
filsafat pendidikan Islam merupakan pemikiran secara mendalam, 
sistematik, radikal, dan universal dalam rangka mencari kebenaran, 
inti, hakikat mengenai pendidikan Islam.
33
 
b. Kegunaan Filsafat Pendidikan Islam 
Filsafat pendidikan Islam memperhatikan prinsip-prinsip dan 
konsep-konsep yang mendasari pendidikan dalam Islam. Tugas filsafat 
pendidikan adalah memonitori dan mengontrol basis-basis pendidikan. 
Dengan kata lain, filsafat bekerja di luar praktek pendidikan itu 
sendiri, bahkan di luar prinsip dan konsep yang dijadikan dasar 
pijakan bagi pelaksanaan pendidikan.
34
 
Filsafat pendidikan bekerja dalam rangka menganalisis, 
mengkritik, mendekonstruksi dan mendisintegrasi insfrastruktur 
pendidikan yang ada, serta terus menerus memproduksi konsep-
                                                          
32
 Abdul Munir Mulkhan, Paradigma Intelektual Muslim: Pengantar Filsafat Pendidikan 
Islam dan Dakwah, (Yogyakarta: SIPRESS, 1993), hlm. 74. 
33
 Toto Suharto, Filsafat Pendidikan Islam : Menguatkan Epistemologi Islam dalam 
Pendidikan,…, hlm. 25. 
34
 Ahmad Ali Riyadi, Filsafat Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Penerbit Teras, 2010) , hlm.5. 
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konsep baru atau mengajukan apa yang semestinya dijadikan konsep. 
Filsafat pendidikan Islam melampaui hal-hal dan nilai-nilai yang 
selalu bersifat absolut. Tidak ada konsep yang sacral atau prinsip yang 
abadi. Dengan kata lain, filsafat pendidikan Islam berfungsi sebagai 
norma pendidikan.
35
 Filsafat pendidikan Islam beroprasi di ruang-
ruang pengetahuan Islam maupu esensi moralitas. Pengetahuan, sains, 
bahkan konsep moralitas adalah produk suatu zaman, dengan konteks 
dan spiritnya sendiri. Karenanya, filsafat pendidikan Islam mampu 
masuk dalam ruang pengetahuan Islam itu sendiri. 
c. Aliran-aliran dalam Filsafat Pendidikan dan Pendidikan Islam 
Pada pembahasan mengenai aliran-aliran dalam filsafat 
pendidikan, akan terlebih dahulu dijelaskan mengenai aliran-aliran 
yang ada pada filsafat pendidikan umum untuk kemudian menjadi 
pijakan awal mengetahui perbandingannya dengan aliran-aliran pada 
filsafat pendidikan Islam. 
1.) Aliran dalam Filsafat Pendidikan 
Brameld dalam bukunya “Philosophies of Education in 
Cultural Perspective” membagi aliran menjadi empat macam, 
diantaranya Essentialism, Progresivism, Perennialism dan 
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 Rohinah, Filsafat Pendidikan Islam: Studi Filosofis atas Tujuan dan Metode Pendidikan 
Islam, Jurnal Pendidikan Islam Volume II, Nomor 2, Desember 2013/1435, hlm. 310. 
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Recontructionism. Dan akan dijelaskan secara ringkas dari kutipan 
Muhammad Noor Syam sebagai berikut: 
a.) Aliran Progressivisme 
Progressivisme menganggap pendidikan sebagai 
cultural transition. Ini berarti bahwa pendidikan dianggap 
mampu merubah dalam arti membina kebudayaan baru yang 
dapat menyelamatkan manusia di hari esok yang makin 
kompleks dan menantang. Pendidikan adalah lembaga yang 
mampu membina manusia untuk menyesuaikan diri dengan 




Progressivisme mempunyai ciri utama yaitu 
mempercayai manusia sebagai subjek yang memiliki 
kemampuan untuk menghadapi dunia dan lingkungan hidupnya 
yang multikompleks dengan skill dan kekuatan sendiri. Dan 
dengan kemampuan itu manusia dapat memecahkan semua 
problemnya secara intelegen, dengan inteligensi aktif. Dan 
dalam makna ini, maka arti liberal sebelumnya berarti 
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menghormati martabat manusia, menghormati harga manusia 
sebagai subjek di dalam hidupnya.
37
 
b.) Aliran Essentialisme 
Aliran ini percaya bahwa pendidikan harus didasarkan 
kepada nilai-nilai kebudayaan yang telah ada sejak awal 
peradaban umat manusia. Kebudayaan yang mereka wariskan 
kepada kita hingga sekarang, telah teruji oleh segala zaman, 
kondisi dan sejarah. Kebudayaan demikian, ialah esensi yang 
mampu pula mengemban hari kini dan masa depat manusia.
38
 
c.) Aliran Perennialisme 
Menurut aliran ini, pendidikan harus lebih banyak  
mengarahkan pusat perhatiannya kepada kebudayaan ideal 
yang telah teruji dan tangguh. Karena itu, perennialisme 
memandang pendidikan sebagai jalan kembali atau proses 
mengembalikan keadaan manusia sekarang seperti dalam 
kebudayaan ideal yang dimaksud, ―education as cultural 
regression.‖ Perennialisme tidak melihat jalan yang 
meyakinkan selain kembali kepada prinsip-prinsip yang telah 
sedemikian membentuk sikap kebiasaan, bahkan kepribadian 
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2.) Aliran dalam Filsafat Pendidikan Islam 
Menurut Jawwad Ridha, ada tiga aliran utama dalam 
filsafat pendidikan Islam, yaitu: aliran Agama-Konservatif, aliran 
religious-Rasional, dan aliran Pragmatis-Istrumental
40
. Penjelasan 
singkatnya sebagai berikut: 
a.) Aliran Konservatif 
Al-Thusi, sebagaimana dikutip oleh Muhammad 
Jawwad Ridha, menganalogikan jenis ilmu yang pertama 
dengan makanan pokok, sedangkan jenis ilmu yang kedua 
dianalogikan dengan obat yang hanya dimakan sewaktu 
terpaksa. Selain dua jenis ilmu itu, ada pula ilmu yang hokum 
mempelajarinya termasuk fadhilah (keutamaan, anjuran), 
seperti mempelajari tentang detailnya ilmu hitung dan ilmu 
kedokteran. Terkait dengan ini, maka ilmu dapat dipilah 
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b.) Aliran Religius Rasional  
Batasan ilmu menurut Ikhwan al-Shafa adalah 
gambaran tentang sesuatu yang diketahui pada benak (jiwa) 
orang yang mengetahui. Lawan dari ilmu adalah kebodohan, 
yaitu tiadanya gambaran yang diketahui pada jiwanya. Jiwa 
para ilmuwan, secara riil-aktual berilmu, sedangkan jiwa para 
pelajar, berilmu secara potensial, melahirkan hal-hal yang 
terpendam dalam jiwa. Aktivitas seperti itu bagi guru 




Inti proses pendidikan adalah pada kiat transformasi 
potensi-potensi manusia agar menjadi manusia yang memiliki 
psikomor yang baik. Prinsip ini jelas berbeda dengan konsep 
pengetahuan intuitif yang cenderung diapresiasi oleh ilmuawan 
aliran konservatif dalam pemikiran pendidikannya. Aliran 
Religius-Rasional banyak membangun konsep-konsepnya dari 
pemikiran filsafat Yunani dan berusaa menyelaraskan 
pemikiran filsafat Yunani dengan pandangan-pandangan dasar 
dari orientasi keagamaan yang dipedomaninya.
43
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c.) Aliran Pragmatis 
Menurut Jawwad Ridha, pemikiran Ibnu Khaldun 
sejalan dengan kalangan Rasionalis dalam hal pengakuan rasio 
(al-„aql) atai daya pikir (al-fikr) sebagai sumber otonom dari 
sumber-sumber pengetahuan lainnya dan menjadikan kajian 
tentang realitas kebenaran sebagai penentu utama eksistensi 
manusia. Bahwa manusia mempunyai kemiripan dengan 
hewan dalam banyak hal; kepekaan terhadap rangsangan, 
gerak, makan-minum, dan sebagainya, namun berbeda dengan 
hewan pada daya pikirnya yang menjadi instrument 
pemerolehan penghidupan dan kooperasi dengan sesama. Daya 
pikir itu, muncul ragam ilmu dan keterampilan manufaktur.
44
 
4. Konsep Pendidikan Islam  
Konsep pendidikan Islam menurut Omar Mohammad Al-Thoumi 
Al-Syaibani dalam bukunya Falsafah Pendidikan Islam
45
 terbagi menjadi 
beberapa unsur, diantaranya: Dasar Pendidikan Islam, Tujuan, Materi, 
Metode, Media, Lingkungan/Masyarakat dan juga Evaluasi. Namun dalam 
oenelitian ini hanya akan dibahas mengenai empat hal diantara unsur-
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unsur tersebut yaitu: Dasar Pendidikan Islam, Tujuan Pendidikan Islam, 
Materi dan Metode dalam pendidikan Islam. 
a. Dasar Pendidikan Islam  
1.) Alquran 
Alquran adalah kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi 
Muhammad saw yang ketika membacanya merupakan ibadah.
46
 
Alquran merupakan sumber pendidikan terlengkap, baik itu 
pentgdidikan kemasyarakatan (sosial), moral (akhlak), maupun 
spiritual (kerohanian), serta material (kejasmanian) dan alam 
semesta. Isi dari Alquran mencakup seluruh dimensi manusia dan 
mampu menyentuh seluruh potensi manusia, baik itu motivasi 
untuk mempergunakan panca indra dalam menafsirkan alam 
semesta bagi kepentingan formulasi lanjut pendidikan manusia 
(Pendidikan Islam), motivasi agar manusia menggunakan akalnya, 
lewat tamsil-tamsil Allah swt dalam alquran, maupun motivasi 
agar manusia mempergunakan hatinya untuk mentransfer nilai-
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Menurut Mustafa Azami yang dikutip oleh Prof Nawir 
Yuslem kata hadis secara etimologis berarti ―komunikasi, cerita, 
percakapan, baik dalam konteks agama atau duniawi, atau dalam 
konteks sejarah atau peristiwa dan kejadian actual.‖ 
Penggunaannya dalam kata sifat, mengandung arti al-jadid, yaitu: 
yang baharu, lawan dari al-qadim, yang lama. Dengan demikian, 
pemakaian kata hadis di sini seolah-olah dimaksudkan untuk 
membedakannya dengan alquran yang bersifat qadim. Hadis 
merupakan bentuk isim dari tahdis yang mengandung arti: 
memberitahukan, mengabarkan. Berdasarkan pengertian inilah, 
selanjutnya setiap perkataan, perbuatan, atau penetapan (taqrir) 
yang disandarkan kepada Nabi saw dinamai dengan hadis.
48
 
b. Tujuan  
Tujuan pendidikan dalam Undang-undang system pendidikan 
Nasional BAB II pasal 3 berbunyi: Pendidikan Nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban 
bangsa yang bermanfaat dalam rangka mencerdaskan kehidupan 
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang 
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Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggungjawab.
49
 
Pendidikan dalam perspektif Islam berupaya mengembangkan 
seluruh potensi peserta didik seoptimal mungkin, baik yang 
menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniah, akal dan akhlak. 
Dengan optimalisasi seluruh potensi yang dimilikinya, pendidikan 
Islam berupaya mengantarkan peserta didik kearah kedewasaan 




c. Materi  
1.) Keimanan (aqidah) 
Pendidikan keimanan tidak hanya ditempuh melalui 
hubungan antara hamba dan penciptanya secara langsung, tetapi 
juga melalui interaksi hamba dengan berbagai fenomena alam dan 
lapangan kehidupan baik sosial maupun fisik. Sehingga iman mesti 
diwujudkan dengan amal saleh dan akhlak yang luhur. Keimanan 
merupakan rohani bagi individu sebagai salah satu dimensi 
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pendidikan Islam yang tidak hanya ditempuh melalui hubungan 
antar hamba dan penciptanya.
51
 
2.) Ibadah (Fikih) 
Terdapat 2 ibadah dalam Islam yaitu pertama ibadah umum 
yang semua perbuatan dan pernyataan baik, yang dilakuakn 
dengan niat semata-mata karena Allah. Seperti makan, minum, 
bekerja yang dilakuakn dengan niat untuk menjaga dan 
memelihara tubuh sehingga dapat melaksanakan ibadah kepada 
Allah swt. Dan yang kedua adalah ibadah khusus yang 
ketentunnya telah ditetapkan oleh nash.
52
 Ialah perilaku manusia 
yang dilakukan atas perintah Allah swt dan dicontohkan oleh 




Akhlak berasal dari kata bahasa Arab yaitu ―akhlak‖, yang 
jamaknya ialah ―khuluq‖ yang berati perangai, budi, tabiat, adab.54 
Ibn Maskawaih mengungkapkan bahwa akhlak adalah sifat yang 
tertanam dalam jiwa yang mendorong untuk melakukan perbuatan 
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan. Dan al-Ghazali 
menyatakan bahwa akhlak merupakan sifat yang tertanam dalam 
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jiwa yang menimbulkan macam-macam perbuatan dengan 





Dalam Falsafah Pendidikan Islam karya Omar al-Thoumy, 
disebutkan ada 5 metode yaitu: 
1.) Metode pengambilan kesimpulan atau induktif 
Metode ini bertujuan untuk membimbing pelajar untuk mengetahui 
fakta-fakta dan hokum-hukum umum melalui jalan pengambilan 
kesimpulan atau induksi. 
56
 
2.) Metode perbandingan (Qiyasiah) 
Perpindahan menurut metode ini dari yang umum kepada yang 
khusus, dari keseluruhan kepada bagian-bagian kecil, dimana 
disebutkan prinsip umum dahulu, kemudian diberi misal-misal dan 
perincian-perincian yang menjelaskannya. 
3.) Metode Kuliah 
Metode ini menyatakan bahwa mengajar menyiapkan pelajaran 
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4.) Metode dialog dan perbincangan 
Metode dialog adalah metode yang berdasarkan pada dialog, 
perbincangan melalui Tanya jawab untuk sampai kepada fakta 
yang tidak dapat diragukan, dikeritik, dan dibantah lagi.
58
 
5.) Metode Lingkaran (Halaqah), Riwayat, mendengar & membaca, 
dikte dan hafalan, pemahaman dan lawatan.
59
 
F. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (libarary 
research). Penelitian kepustakaan digunakan untuk memecahkan problem 
yang bersifat konseptual-teoritis. Penelitian kepustakaan adalah jenis 
penelitian yang berusaha menghimpun data penelitian dari khazanah 
literatur dan menjadikan ―dunia teks‖ sebagai objek utama analisisnya.  
Penelitian kepustakaan ini bertujuan untuk menganalisis seperti 
apa humanisme teistik Emha Ainun Nadjib dan kontribusinya bagi 
pendidikan Islam. 
2. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan teknik 
―Studi Pustaka Teknik Simak‖ dimana pengumpulan data dilakukan 
dengan cara menggunakan buku-buku, literature maupun bahan pustaka, 
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kemudian mencatat atau mengutip pendapat para ahli yang ada dalam 
buku terkait untuk memperkuat landasan teori. Dalam penelitian ini 
diggunakan bahan-bahan yang relevan dengn tema penelitian. 
3. Sumber Data 
a. Primer 
Ada 2 sumber primer dalam penelitian ini, yaitu buku yang 
ditulis baru-baru ini oleh Emha Ainun Nadjib yang berjudul 
„Pemimpin yang Tuhan‟60 dan „Kiai Hologram‟.61  
b. Sekunder 
Sedangkan sumber sekunder dalam penelitian ini adalah 
segala bentuk buku-buku yang berkaitan dengan tema yang diteliti, 
terutama buku-buku, atau artikel-artikel Emha Ainun Nadjib seperti 
‗Tuhan pun Berpuasa‘62, ‗Tidak, Jibril Tidak Pensiun‘63, ‗Markesot 
Bertutur‘64 ‗Hidup Harus Pintar Ngegas dan Ngerem‘65, dan masih 
banyak yang lainnya, baik dalam media cetak maupun yang bersumber 
dari internet (ig dan web caknun.com) yang berkaitan dengan tema 
penelitian serta buku dari Sumasno Hadi yang Berjudul Semesta Emha 
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Ainun Nadjib: Bentangan Pengembaraan Pemikiran, sebagai rujukan 
sekunder dalam penelitian ini. 
Kedua sumber tersebut sangat penting peranannya dalam 
penelitian kepustakaa (library research) ini sebagai sumber-sumber 
data utama dan sumber data pendukung yang digunakan untuk 
memperkuat pernyataan-pernyataan dalam penelitian ini. 
4. Metode Analisis Data 
Metode analisis data yang digunakan adalah metode Content 
Analysis (Analisis isi). Analisis isi dilakukan dengan mengumpulkan 
literature yang membahas fokus penelitan yaitu Humanisme Teistik Emha 
dan Kontribusinya bagi Filsafat Pendidikan Islam dan disusun sesuai 
bahasan yang telah ditentukan secara sistematis. Selanjutnya, data yang 
telah diidentifikasi dan disusun secara sistematis tersebut diabstraksikan 
dengan menganalisis data satu dengan yang lainnya dengan analisis 
mendalam, lalu dikonklusikan sebagai kesimpulan sementara. 
Sistematika Pembahasan 
Sistematika pembahasan di dalam penyusunan tesis ini dibagi ke 
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian 
awal terdiri dari bagian judul, halaman surat pernyataan, halam persetujuan 
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pembimbing, halaman pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, 
kata pengantar, abstrak, daftar isi, daftar table, dan daftar lampiran. 
Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan 
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab- bab sebagai satu 
kesatuan. Pada tesis ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. 
Pada tiap bab terdapat sub- sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab 
yang bersangkutan. Bab I tesis ini berisi gambaran umum penulisan tesis yang 
meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan 
penilitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika 
pembahasan. 
Bab II berisi tentang biografi dan perjalanan hidup Emha Ainun 
Nadjib Pembahasan pada bagian ini di fokuskan pada biografi, perjalanan 
hidup, dan karya-karya Emha Ainun Nadjib, latar belakang terciptanya buku 
tersebut, Setelah membahas biografi Emha Ainun Nadjib dan Sumasno Hadi, 
pada bab III berisi mengenai penjelasan mengenai filsafat Emha yang terdiri 
dari Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi Emha. Bab IV akan membahas 
pemikiran Emha mengenai Filsafat Pendidikan Emha yang di bingkai dalam 
Humanisme Teistik yang telah di analisis sebelumnya dan relevansinya bagi 
Filsafat Pendidikan Islam.  
Adapun bagian terakhir dari bagian ini adalah bab V. Bagian ini 
disebut penutup yang memuat simpulan, saran- saran, dan kata penutup. 
34 
 
Selain itu pada bagian akhir dari tesis ini terdiri dari daftar pustaka dan 





























1. Filsafat Emha berdasarkan Ontologi, Epistemologi dan Aksiologi dalam 
aliran-aliran yang ada pada filsafat pendidikan adalah aliran 
Progressivisme dan Pragmatisme. Aliran pragmatisme merupakan akar 
dari lahirnya progressivisme, dimana keduanya merupakan dua aliran 
yang sejalan mengutamakan fungsi dan hasil dari pada pendidikan itu 
sendiri.  Hakikat ontologi Emha menunjuk pada kesejatian yang bersifat 
realisitis. Dalam epistemologi, Emha memandang bahwa pengetahuan 
berasal dari iluminasi yang dinamis jika jatuh kepada manusia, dan 
kebenaran menurut Emha adalah relaitf, benar menurut diri sendiri, benar 
menurut umat, dan bener yang sejati. Dan aksiologi menurut Emha dalam 
kemanusiaan adalah manusia yang memiliki kesadaran moral, kualitas etis 
sebagai kemuliaan. Manusia etik adalah pribadi yang memiliki kemuliaan 
dengan selalu menjunjung tinggi martabatnya sebagai manusia kepada 
manusia lainnya. Untuk kurikulum yang disimpulkan dari ontologi, 
epistemologi dan aksiologi Emha pada progressivisme dan pragmatisme 
maka akan ditarik kesimpulan kurikulum yang berpusat pada peserta didik 
dan lingkungan sekitar (Child-Centered r Community-Centered Schools). 
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Yang mana pendidikan merupkan muatan empirisme, juga mengandung 
nilai realism dan pragmatis. 
2. Berdasarkan uraian dari ontologi, epistemologi dan aksiologi yang bersifat 
pragmatis dan progresif, maka pembahasan yang paling tepat dalam sub 
tema filsafat selanjutnya yang lebih spesifik adalah humanisme. 
Humanisme Emha masuk dalam jenis humanisme teistik, humanisme 
teistik Emha merupakan kesimpulan dari pemikiran emha yang selalu 
mengutamakan nilai-nilai kemanusiaan yang juga tidak pernah lepas dari 
unsur-unsur ketuhanan mengingat kembali bahwa pemikiran Emha selalu 
bernilai spiritual religious, nilai-nilai kemanusiaan yang diangkat oleh 
Emha di setiap tulisan dan diskusinya mengandung nilai-nilai ketuhanan 
baik tersirat maupun tersurat.  
3. Dasar pendidikan Islam adalah alquran dan Hadis. Humanisme teistik 
Emha menggunakan keduanya karena memang pemikiran Emha dalam 
tulisan maupun diskusinya di berbagai forum selalu menyertakan prinsip-
prinsip keagamaan yang berlandaskan dari kedua hal tersebut. 
Tujuan pendidikan Islam jika dikorelasikan dengan humanisme Emha 
sangatlah sesuai karena humanisme teistik Emha jika dikategorikan akan 
masuk pada ranah filsafat pendidikan Islam yang bersifat teistik, spiritual-
religious sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang bertujuan 
mengembangkan seluruh potensi peserta didik seoptimal mungkin, baik 
yang menyangkut aspek jasmaniah maupun rohaniah, akal dan akhlak. 
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Dengan optimalisasi seluruh potensi yang dimilikinya, pendidikan Islam 
berupaya mengantarkan peserta didik kearah kedewasaan pribadi secara 
paripurna yaitu yang beriman dan berilmu pengetahuan.  
Materi yang ada pada humanisme teistik Emha lebih condong kepada 
materi akhlak atau perilaku manusia kepada manusia lain dan alam 
semesta, meskipun di dalam pemikirannya mengandung juga nilai-nilai 
materi tauhid dan sufistik. 
Jika dikaitkan dengan metode pembelajarannya menurut teori Omar 
Mohammad al-Thoumy, yang meliputi 1.) Metode pengambilan 
kesimpulan atau induktif; 2.) Metode perbandingan (Qiyasiah); 3.) Metode 
Kuliah; 4.) Metode dialog dan perbincangan; 5.) Metode Lingkaran 
(Halaqah); 6.) Riwayat, mendengar & membaca, dikte dan hafalan, 
pemahaman dan lawatan; maka humanisme teistik Emha masuk dalam 
metode 1.) lingkaran atau halaqah; 2.) metode riwayat; 3.) mendengar dan 
membaca; 4.) metode pemahaman dan lawatan. 
 
B. Saran 
Pendidikan yang sejati adalah pendidikan yang mampu 
menyejahterakan setiap aspek kehidupan manusia. Di dalam konteksnya, 
pendidikan paling utama adalah pendidikan akhlak, dimana perlakuan 
individu dengan individu lain terjalin secara harmonis tanpa memndang 
apapun dari segi agama, suku, ras, budaya dan perbedaan-perbedaan lainnya. 
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Pendidikan seharusnya mampu membuat kualitas moral yang lebih baik. 
Suksesnya pendidikan bukan pada hasil dari pencapaian karir dan sikap-sikap 
materialisme yang lainnya, namun suksesnya pendidikan adalah apabila 
seseorang dapat berinteraskis, bermoral, dan berakhlak lebih baik kepada 
sesamanya dan kepada seluruh makhluk yang ada di alam semesta ini. Karena 
kita semua adalah makhluk yang hidup dalam satu lingkup yang mau tidak 
mau harus bisa menyikapi segala perbedaan dengan bijak. 
 
C. Kata Penutup 
Segala puji bagi AllahSWT atas segala limpahan rahmat dan karunia-
Nya, sehingga penulis dapat menyelesaikan tesis ini. Penulis berharap semoga 
tesis ini dapat bermanfaat bagi para pembaca sekalian dan memberikan 
khazanah kepustakaan Islam. Demikian kata penutup dari penulis, kurang 
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